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Training of communities around forests is needed to improve the management of non-timber forest 
products for community empowerment. This training activity is carried out every year, so it is necessary to 
design forestry training for the community. Therefore, it is required to predict the number of incoming 
trainees so that the training can be carried out evenly by forestry extension workers. This study aims to 
determine the application of the Single Exponential Smoothing method in predicting the number of 
community trainees in 2022. This study used a trial system of testing values using 0.1 to 0.9 and minimized 
errors by calculating MAE, MSE, and MAPE. Based on the results of the study, it is predicted that the 
number of community training participants in 2022 using the Single Exponential Smoothing method with 

 with a minimum MAPE of  with several community training participants 2022 as many 
as 186 participants. 
 
Pelatihan masyarakat sekitar hutan diperlukan sebagai upaya peningkatan pengelolaan 
hasil hutan non kayu guna pemberdayaan masyarakat. Kegiatan pelatihan ini 
dilaksanakan setiap tahun, sehingga diperlukan perancangan pelatihan kehutanan bagi 
masyarakat. Oleh  karena itu, perlu diprediksi jumlah peserta pelatihan yang akan datang 
agar pelatihan dapat dilaksanakan secara merata oleh penyuluh kehutanan. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan metode Single Exponensial Smoothing 
dalam memprediksi jumlah peserta pelatihan masyarakat pada tahun 2022. Penelitian ini 
menggunakan system trial pengujian nilai dengan menggunakan 0,1 sampai dengan 0,9 
dan meminimumkan error dengan menghitung MAE, MSE, dan MAPE. Berdasarkan hasil 
penelitian, diprediksi jumlah peserta pelatihan masyarakat tahun 2022 menggunakan 

metode Single Exponential Smoothing dengan  dengan minimum MAPE sebesar 8,9% 
dengan jumlah peserta pelatihan masyarakat tahun 2022 sebanyak 186 peserta. 
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1. Pendahuluan 

 

Masyarakat sekitar hutan memiliki peran dalam keberlangsungan sumber daya hutan 

karena tergantung kepada interaksi sistem hutan dengan sistem masyarakat yang ada. Dalam 

pengelolaan hasil hutan bukan kayu, dimanfaatkan secara tradisional menjadi pemanfaatan 

berskala ekonomi yang dapat memberdayakan masyarakat. Untuk itu, diperlukan 

pemberdayaan masyarakat yang merupakan suatu proses dalam pembangunan yang membuat 

masyarakat menjadi kreatif dan berinisiatif [1]. Tujuan pemberdayaan masyarakat harus 

dengan sasaran yang dapat diukur dan program pelatihan yang terarah agar berimplikasi 

terhadap pendapatan masyarakat yang dapat memperbaiki lingkungan fisik dan sosial, sehingga 

memperbaiki keadaan kehidupan. Pemberdayaan masyarakat dilakukan oleh instansi yang 

memiliki visi, misi, dan tujuan yang jelas mengenai pelatihan yang terarah dalam pemberdayaan 

masyarakat di sekitar hutan [1].  

Provinsi Riau memiliki banyak hasil hutan, maka pendidikan masyarakat harus selalu 

dikembangkan. Masyarakat sekitar hutan telah merasakan manfaat dari hasil hutan kayu dan 

bukan kayu secara turun temurun. Menanam hasil hutan adalah cara yang baik untuk 

meningkatkan kesejahteraan dan membantu para petani atau masyarakat sekitar hutan. 

Apabila hasil hutan bukan kayu dimanfaatkan secara optimal, maka hasilnya dapat bersaing 

dengan hasil kayu yang masih menjadi andalan hasil hutan di Indonesia. Pada saat itu 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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digunakan hasil hutan bukan kayu seperti rotan, gaharu, madu, aren, lateks, nilam, lendir 

medang, bambu, pinang, jelutung, jernang, tenkawang, kemiri, dll. [2][3][6]. Instansi yang 

memiliki visi dan misi peduli dengan kesejahteraan masyarakat sekitar hutan melalui pelatihan 

kehutanan dan pemberdayaan masyarakat adalah UPT Diklat Kehutanan dan Pemberdayaan 

Masyarakat yang merupakan UPT Dinas Kehutanan dan Lingkungan Hidup Provinsi Riau. 

Menurut Peraturan Gubernur Riau No. 61 Tahun 2010 tentang Uraian Tugas UPT yang 

bertugas menyelenggarakan kegiatan pelatihan dan peningkatan Kapasitas Kelembagaan Usaha 

Masyarakat sekitar hutan dengan monitoring dan pembinaan dalam rangka penyelenggaraan 

pelatihan [7]. 

Dalam rangka melaksanakan kegiatan pelatihan kehutanan yang pada setiap tahunnya 

selalu diadakan, diperlukan perancangan dalam pelaksanaan pelatihan yang akan dilaksanakan, 

maka perlu diprediksi jumlah peserta pelatihan yang akan datang dengan menggunakan metode 

peramalan Single Exponential Smoothing. Metode peramalan Single Exponential Smoothing 

mengasumsikan bahwa data berfluktuasi di sekitar rata-rata. Metode peramalan ini memberi 

peramalan jangka pendek. Nilai di uji di antara 0 dan 1 untuk menemukan nilai kesalahan 

terkecil [8]. Penggunaan metode Single Exponential Smoothing terdapat pada beberapa 

penelitian yang membahas peramalan jumlah peserta didik tahun 2019 di MAN 2 Kota Jambi 

menggunakan metode Single Exponential Smoothing dengan hasil peramalan sangat baik karena 

memiliki MAPE kurang dari 10% dengan peramalan 444 orang [9][10][14]. Pada tahun 2019 [15] 

membahas perbandingan metode peramalan antara Metode Single Exponential Smoothing dan 

Holt-Winter Exponential Smoothing untuk memperamalan nilai barang yang akan dijadikan 

barang restock untuk periode januari 2019 dengan hasil penelitian bahwa Holt-Winter 

Exponential Smoothing lebih baik berdasarkan nilai MAPE yaitu dengan total barang 166 

[16][17][19]. Selanjutnya, peramalan produksi gula dengan menggunakan metode Single 

Exponential Smoothing untuk memenuhi kebutuhan konsumen dengan hasil penelitian yang 

diperoleh alpha paling baik pada dengan MAPE sebesar [20]. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dan beberapa penelitian yang meneliti objek 

yang berbeda dengan menggunakan metode yang sama, penulis ingin memprediksi jumlah 

peserta pelatihan masyarakat untuk tahun 2022 dengan metode peramalan Single Exponential 

Smoothing. 

 

2. Metode Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini dilakukan dengan cara (a) 

Mengumpulkan data, data yang digunakan dalam pembahasan ini merupakan data yang telah 

didapat yaitu data jumlah peserta pelatihan dan pemberdayaan masyarakat pada tahun 2002-

2021 di UPT Pelatihan Kehutanan dan Pemberdayaan Masyarakat. (b) Uji plot data, time series 

plot adalah langkah awal yang harus dilakukan agar dapat melihat pola data yang akan 

dianalisis. (c) Menentukan metode peramalan. Dalam tahap ini, yang digunakan adalah Metode 

Single Exponential Smoothing dengan parameter . (d) Mencari error dari 

peramalan dari tiap parameter. (e) memilih parameter yang tepat berdasarkan tingkat errornya. 

(f) Menginterpretasikan hasil peramalan dalam bentuk narasi. Flowchart Tahapan Penelitian 

dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Flowchart Tahapan Penelitian 

 

Time Series 

Deret waktu (time series) adalah analisis yang berdasarkan hasil peramalan yang disusun 

atas pola hubungan variabel terikat dengan variable bebas, yang dikaitkan dengan waktu. 

Analisis deret waktu (time series) memungkinkan untuk mengetahui perkembangan suatu atau 

beberapa kejadian serta hubungan dengan kejadian lainnya. Tujuan metode ini adalah 

menemukan pola deret historis dan mengekstrapolasikan pola tersebut ke masa depan sehingga 

hasilnya dapat dijadikan acuan untuk peramalan nilai di masa yang akan datang.[4],[21],[22]. 

Berdasarkan keempat pola time series, dapat dilihat bentuk pola data pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Pola Data Time Series 

 

Deret waktu (time series) dikatakan stationer jika tidak ada perubahan kecenderungan dalam 

ratarata dan perubahan variansi atau dengan arti data tidak mengalami kenaikan ataupun 

penurunan yang tajam dimana fluktuasi data berada di sekitar rata-rata yang konstan. Kondisi 

stationer terdiri dari dua yaitu Autocorrelation Function (ACF) dan Partial Autocorrelation 

Function (PACF) 

 

Mulai 

Mengumpulkan data 

Menentukan plot 

ata 

Menghitung SES dengan α=0.1, 0.2,…,0.9  

Menentukan kesalahan peramalan dengan MAE, MSE, dan MAPE 

Memilih nilai minimum dari MAE, MSE, dan MAPE 

Menginterpretasi hasil peramalan 

Selesai 
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Peramalan Single Exponential Smoothing 

Single Exponential Smoothing merupakan metode yang menunjukan pembobotan secara 

menurun berdasarkan eksponensial terhadap nilai pengamatan yang lebih tua. Metode 

Exponential Smoothing dibagi menjadi tiga kategori sesuai dengan pola data time series, meliputi 

metode Single Exponential Smoothing digunakan pada pola data yang bersifat horizontal, Double 

Exponential Smoothing digunakan pola data yang bersifat yang mengalami trend, dan Triple 

Exponential Smoothing untuk data trend dan terdapat pengaruh musiman [3],[6],[23]. Terdapat 

satu atau lebih parameter penulisan yang ditentukan secara eksplisit dan hasil dari pilihan ini 

yang menentukan bobot yang dikenakan pada nilai observasi [5],[24]. Adapun persamaan yang 

digunakan dalam metode Single Exponential Smoothing ialah: 

 

St+1 = αXt (1-α)St 

 

Keterangan: 

α : Konstanta Perantara antara 0.1 - 0.9 

Xt : Nilai riil pada periode t 

St : Peramalaan pada periode t 

St+1 : Peramalaan pada periode t+1 

 

Kesalahan Peramalan 

Dalam peramalan biasanya sering ditemukan kesalahan peramalan yang disebabkan oleh 

unsur error, tetapi ketidakmampuan suatu model peramalan mengenali unsur lain dalam deret 

data juga mempengaruhi besarnya penyimpangan pada peramalan [25],[26]. Sehingga besarnya 

penyimpangan hasil peramalan bisa disebabkan oleh besarnya faktor tidak terduga (outliners) 

dimana tidak ada metode peramalan yang mampu menghasilkan peramalan yang akurat, atau 

bisa juga disebabkan metode peramalan yang digunakan tidak dapat memperamalan dengan 

tepat komponen stasioner, komponen trend, komponen musiman, atau komponen siklus yang 

mungkin terdapat dalam deret data yang berarti metode yang digunakan tidak tepat. Terdapat 

beberapa perhitungan yang biasa digunakan untuk menghitung kesalahan peramalan yaitu: 

Pertama, Mean Absolute Error (MAE). MAE merupakan ukuran pertama kesalahan 

peramalan keseluruhan untuk sebuah model, digunakan untuk mengukur ketapatan ramalan 

dengan mererata kesalahan dugaan (nilai absolut masing-masing kesalahan). Dihitung dengan 

mengambil jumlah nilai absolut dari kesalahan peramalan. individu dan membaginya dengan 

jumlah periode data. Metode ini menghasilkan kesalahan sedang yang kemungkinan lebih baik 

untuk kesalahan kecil namun kadang menghasilkan perbedaan yang besar. Mean Absolute Error 

(MAE) dapat dihitung dengan rumus: 

 

MAE =  

 

Keterangan: 

n : Jumlah periode peramalan yang terlibat 

Xt : Nilai riil pada periode t 

St : Nilai Peramalaan pada periode t 

 

Kedua, Mean Squared Error (MSE). MSE merupakan salah satu metode yang digunakan 

untuk mengevaluasi metode paramalan, dimana dalam metode ini akan dihitung selisih antara 

rata-rata kuadrat yang diramalkan dengan nilai yang diamati. Penggunaan MSE sangat baik 

dalam memberikan gambaran terhadap seberapa konsisten model yang dibangun, namun 
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cenderung menonjolkan deviasi yang besar karena adanya pengkuadratan. Rumus untuk 

menghitung MSE yaitu: 

 

MSE =  

Keterangan: 

n : Jumlah periode peramalan yang terlibat 

Xt : Nilai riil pada periode t 

St : Nilai Peramalaan pada periode t 

 

Ketiga, Mean Absolute Percentage Error (MAPE). MAPE ialah ukuran ketetapan relatif 

yang digunakan untuk mengetahui persentase penyimpangan hasil peramalan, Mean Absolute 

Precentage Error (MAPE) dihitung dengan menggunakan kesalahan absolut pada tiap periode 

dibagi dengan nilai observasi yang nyata untuk periode itu. Pendekatan ini berguna ketika 

ukuran variabel ramalan penting dalam mengevaluasi ketepatan ramalan. MAPE mengindikasi 

seberapa besar kesalahan dalam meramal yang dibandingkan dengan nilai nyata. Kemampuan 

peramalan jika <10% dinilai memiliki peramalan yang sangat baik dan jika peramalan >50% 

maka tidak bisa disebut peramalan. MAPE dapat dihitung dengan rumus berikut. 

 

MAPE =              x100% dimana Pet =  

 

Keterangan: 

n : Jumlah periode peramalan yang terlibat 

Xt : Nilai riil pada periode t 

St : Nilai Peramalaan pada periode t 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Di tahap ini dipaparkan hasil dan pembahasan secara terurut berdasarkan metode 

penelitian.  

 

Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data jumlah peserta pelatihan dan 

pemberdayaan masyarakat pada tahun 2002-2021 di UPT Pelatihan Kehutanan dan 

Pemberdayaan Masyarakat. 

 

Tabel 1. Data Jumlah Peserta UPT Pelatihan Kehutanan dan  

     Pemberdayaan Masyarakat Tahun 2002-2021 

Tahun Jumlah Peserta Tahun Jumlah Peserta 

2002 200 2012 160 

2003 215 2013 205 

2004 190 2014 184 

2005 215 2015 175 

2006 172 2016 201 

2007 185 2017 210 

2008 170 2018 160 

2009 205 2019 180 

2010 182 2020 160 

2011 197 2021 191 
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Uji Pola Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Scatter Diagram Jumlah Peserta Pelatihan Masyarakat 

 

Time Series Plot merupakan langkah awal yang harus dilakukan agar dapat melihat pola 

data yang akan dianalisis yang dapat dilihat pada Gambar 3. Berdasarkan Gambar 3 terlihat 

bahwa jumlah peserta pelatihan mengalami naik turun setiap tahunnya. Pada grafik dilihat 

peserta pelatihan paling banyak itu pada tahun pertama yaitu tahun 2003 berjumlah 215 peserta 

sedangkan peserta pelatihan paling sedikit itu pada tahun 2012, 2018, dan 2020 sebanyak 160 

peserta. Untuk melihat data sudah stationer atau belum lihat adalah dengan melihat Auto Correlation 

Function (ACF) dan Partial Auto Correlation Function (PACF) seperti dibawah ini:. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil ACF Jumlah Peserta Pelatihan Masyarakat 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Hasil PACF Jumlah Peserta Pelatihan Masyarakat 

 

Berdasarkan Gambar 4 dan Gambar 5 dapat dilihat bahwa Auto Correlation Function 

(ACF) dan Partial Auto Correlation Function (PACF) data telah stationer terhadap rata-rata 

sebab tidak ada data yang melebihi garis atau masih berada didalam daerah kritis, maka pola 

data tersebut horizontal dimana data yangmengalami fluktuatif namun masih berada pada 

bagian rata-rata hitung. 
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Metode Single Exponential Smoothing 

Pada metode Single Exponential Smoothing nilai parameter α yang sesuai akan 

memberikan ramalan yang optimal dengan error terkecil. Penentuan konstanta ditentukan 

dengan cara trial untuk menentukan error terendah. Nilai α dilakukan dengan membandingkan 

menggunakan interval pemulusan antara 0 < a < 1 yaitu untuk itu diuji peramalan pada (0,1 

sampai dengan 0,9) sebagai berikut. 

 

Peramalan dengan α = 0,1 

 

Tabel 2. Hasil Peramalan Jumlah Peserta Pelatihan dengan α = 0,1 

No Tahun 
Jumlah 

Peserta 
Peramalan 

Absolute 

Error 

Squared 

Error 

Percentage 

Error 

1 2002 200     

2 2003 215 200,0 15,00 225,00 0,070 

3 2004 190 201,5 11,50 132,25 0,061 

4 2005 215 200,4 14,65 214,62 0,068 

5 2006 172 201,8 29,82 888,93 0,173 

6 2007 185 198,8 13,83 191,37 0,075 

7 2008 170 197,5 27,45 753,51 0,161 

8 2009 205 194,7 10,29 105,98 0,050 

9 2010 182 195,7 13,73 188,64 0,075 

10 2011 197 194,4 2,64 6,96 0,013 

11 2012 160 194,6 34,63 1198,89 0,216 

12 2013 205 191,2 13,84 191,48 0,067 

13 2014 184 192,5 8,55 73,04 0,046 

14 2015 175 191,7 16,69 278,61 0,095 

15 2016 201 190,0 10,98 120,51 0,055 

16 2017 160 191,1 18,88 356,45 0,090 

17 2018 180 193,0 33,01 1089,54 0,206 

18 2019 180 189,7 9,71 94,23 0,054 

19 2020 160 188,7 28,74 825,80 0,180 

20 2021 191 185,9 5,14 26,39 0,027 

21 2022 - 186,4 - - - 

Total  3757 3879,6 319,06 6962,20 1,784 

 

Berdasarkan hasil perhitungan peramalan dengan menggunakan metode Single Exponential Smoothing 

dengan konstanta smoothing 0,1 atau  α = 0,1 untuk peramalan jumlah peserta pelatihan masyarakat 

tahun 2022, didapat hasil peramalan seperti yang ditunjukan pada Tabel 2. Dengan kesalahan 

peramalan yang dihasilkan dari total dari setiap kesalahan peramalan dibagi dengan data aktual yang 

didapatkan absolute error sebesar 15,95, squared error sebesar 348,11 , dan percentage error sebesar 8,9% . 

Perbandingan data aktual jumlah peserta pelatihan masyarakat pada tahun 2021 berjumlah 191 peserta 

dan diprediksi pada tahun 2022 menurun dengan jumlah peserta pelatihan masyarakat berjumlah 186 

peserta. 

 

Peramalan dengan α  = 0,2 

 

Tabel 3. Hasil Peramalan Jumlah Peserta Pelatihan dengan α = 0,2 

No Tahun 
Jumlah 

Peserta 
Peramalan 

Absolute 

Error 

Squared 

Error 

Percentage 

Error 

1 2002 200     

2 2003 215 200,0 15,00 225,00 0,070 

3 2004 190 203,0 13,00 169,00 0,068 

4 2005 215 200,4 14,60 213,16 0,068 

5 2006 172 203,3 31,32 980,94 0,182 

6 2007 185 197,1 12,06 145,35 0,065 
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No Tahun 
Jumlah 

Peserta 
Peramalan 

Absolute 

Error 

Squared 

Error 

Percentage 

Error 

7 2008 170 194,6 24,64 607,37 0,145 

8 2009 205 189,7 15,28 233,61 0,075 

9 2010 182 192,8 10,77 116,05 0,059 

10 2011 197 190,6 6,38 40,73 0,032 

11 2012 160 191,9 31,89 1017,26 0,199 

12 2013 205 185,5 19,48 379,64 0,095 

13 2014 184 189,4 5,41 29,30 0,029 

14 2015 175 188,3 13,33 177,69 0,076 

15 2016 201 185,7 15,34 235,19 0,076 

16 2017 160 188,7 21,27 452,36 0,101 

17 2018 180 193,0 32,98 1088,01 0,206 

18 2019 180 186,4 6,39 40,81 0,035 

19 2020 160 185,1 25,11 630,53 0,157 

20 2021 191 180,1 10,91 119,07 0,057 

21 2022 - 182,3 - - - 

Total  3757 3879,6 325,18 6901,25 1,798 

 

Berdasarkan hasil perhitungan peramalan dengan menggunakan metode Single Exponential Smoothing 

dengan konstanta smoothing 0,2 atau α = 0,2 untuk peramalan jumlah peserta pelatihan masyarakat 

tahun 2022, didapat hasil peramalan seperti yang ditunjukan pada Tabel 3. Dengan kesalahan peramalan 

yang dihasilkan dari total dari setiap kesalahan peramalan dibagi dengan data aktual yang didapatkan 

absolute error sebesar 16,25, squared error sebesar 345,05, dan percentage error sebesar 9%. Perbandingan 

data aktual jumlah peserta pelatihan masyarakat pada tahun 2021 berjumlah 191 peserta dan diprediksi 

pada tahun 2022 menurun dengan jumlah peserta pelatihan masyarakat berjumlah 182 peserta. 

 

Peramalan dengan α = 0,3 

 

Tabel 4. Hasil Peramalan Jumlah Peserta Pelatihan dengan α = 0,3 

No Tahun 
Jumlah 

Peserta 
Peramalan 

Absolute 

Error 

Squared 

Error 

Percentage 

Error 

1 2002 200     

2 2003 215 200,0 15,00 225,00 0,070 

3 2004 190 204,5 14,50 210,25 0,076 

4 2005 215 200,2 14,85 220,52 0,069 

5 2006 172 204,6 32,61 1063,09 0,192 

6 2007 185 194,8 9,82 96,50 0,053 

7 2008 170 191,9 21,88 478,58 0,129 

8 2009 205 185,3 19,69 387,56 0,096 

9 2010 182 191,2 9,22 85,00 0,051 

10 2011 197 188,5 8,55 73,04 0,043 

11 2012 160 191,0 31,01 962,09 0,194 

12 2013 205 181,7 23,29 542,32 0,114 

13 2014 184 188,7 4,70 22,08 0,026 

14 2015 175 187,3 12,29 151,02 0,070 

15 2016 201 183,6 17,40 302,68 0,087 

16 2017 160 188,8 21,18 448,52 0,101 

17 2018 180 195,2 35,18 1237,29 0,220 

18 2019 180 184,6 4,62 21,37 0,026 

19 2020 160 183,2 23,24 539,90 0,145 

20 2021 191 176,3 14,73 217,12 0,077 

21 2022 - 180,7 - - - 

Total  3757 3802,1 333,74 7283,92 1,835 

 

Berdasarkan hasil perhitungan peramalan dengan menggunakan metode Single Exponential Smoothing 

dengan konstanta smoothing 0,3 atau α = 0,3 untuk peramalan jumlah peserta pelatihan masyarakat 



Sarbaini, Elfira Safitri                                                                                                                                                                        Vol. 2 ,No. 2, Juli-Desember 2022 pp. 103-117 
 

 

 

 
http://dx.doi.org/10.30983/lattice.v2i2.5937 

Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License. Some rights reserved 

- 111 - 
 

tahun 2022, didapat hasil peramalan seperti yang ditunjukan pada Tabel 4. Dengan kesalahan peramalan 

yang dihasilkan dari total dari setiap kesalahan peramalan dibagi dengan data aktual yang didapatkan 

absolute error sebesar 16,68, squared error sebesar 364,19, dan percentage error sebesar 9,2%. 

Perbandingan data aktual jumlah peserta pelatihan masyarakat pada tahun 2021 berjumlah 191 peserta 

dan diprediksi pada tahun 2022 menurun dengan jumlah peserta pelatihan masyarakat berjumlah 181 

peserta. 

 

Peramalan dengan α = 0,4 

 

Tabel 5. Hasil Peramalan Jumlah Peserta Pelatihan dengan α = 0,4 

No Tahun 
Jumlah 

Peserta 
Peramalan 

Absolute 

Error 

Squared 

Error 

Percentage 

Error 

1 2002 200     

2 2003 215 200,0 15,00 225,00 0,070 

3 2004 190 206,0 16,00 256,00 0,084 

4 2005 215 199,6 15,40 237,16 0,072 

5 2006 172 205,8 33,76 1139,74 0,196 

6 2007 185 192,3 7,26 52,65 0,039 

7 2008 170 189,4 19,35 374,56 0,114 

8 2009 205 181,6 23,39 546,99 0,114 

9 2010 182 191,0 8,97 80,41 0,049 

10 2011 197 187,4 9,62 92,54 0,049 

11 2012 160 191,2 31,23 975,20 0,195 

12 2013 205 178,7 26,26 689,75 0,128 

13 2014 184 189,2 5,24 27,48 0,028 

14 2015 175 187,1 12,15 147,51 0,069 

15 2016 201 182,3 18,71 350,17 0,093 

16 2017 160 189,8 20,23 409,16 0,096 

17 2018 180 197,9 37,86 1433,64 0,237 

18 2019 180 182,7 2,72 7,39 0,015 

19 2020 160 181,6 21,63 467,89 0,135 

20 2021 191 173,0 18,02 324,77 0,094 

21 2022 - 180,2 - - - 

Total  3757 3786,7 342,80 7838,01 1,879 

 

Berdasarkan hasil perhitungan peramalan dengan menggunakan metode Single Exponential Smoothing 

dengan konstanta smoothing 0,4 atau α = 0,4 untuk peramalan jumlah peserta pelatihan masyarakat 

tahun 2022, didapat hasil peramalan seperti yang ditunjukan pada Tabel 5. Dengan kesalahan peramalan 

yang dihasilkan dari total dari setiap kesalahan peramalan dibagi dengan data aktual yang didapatkan 

absolute error sebesar 17,14, squared error sebesar 391,90, dan percentage error sebesar 9,4%. 

Perbandingan data aktual jumlah peserta pelatihan masyarakat pada tahun 2021 berjumlah 191 peserta 

dan diprediksi pada tahun 2022 menurun dengan jumlah peserta pelatihan masyarakat berjumlah 180 

peserta. 

 

Peramalan dengan α = 0,5 

 

Tabel 6. Hasil Peramalan Jumlah Peserta Pelatihan dengan α = 0,5  

No Tahun 
Jumlah 

Peserta 
Peramalan 

Absolute 

Error 

Squared 

Error 

Percentage 

Error 

1 2002 200     

2 2003 215 200,0 15,00 225,00 0,070 

3 2004 190 207,5 17,50 306,25 0,092 
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No Tahun 
Jumlah 

Peserta 
Peramalan 

Absolute 

Error 

Squared 

Error 

Percentage 

Error 

4 2005 215 198,8 16,25 264,06 0,076 

5 2006 172 206,9 34,88 1216,27 0,203 

6 2007 185 189,4 4,44 19,69 0,024 

7 2008 170 187,2 17,22 296,49 0,101 

8 2009 205 178,6 26,39 696,49 0,129 

9 2010 182 191,8 9,80 96,13 0,054 

10 2011 197 186,9 10,10 101,96 0,051 

11 2012 160 192,0 31,95 1020,88 0,200 

12 2013 205 176,0 29,02 842,42 0,142 

13 2014 184 190,5 6,49 42,09 0,035 

14 2015 175 187,2 12,24 149,91 0,070 

15 2016 201 181,1 19,88 395,14 0,099 

16 2017 160 191,1 18,94 358,69 0,090 

17 2018 180 200,5 40,53 1642,72 0,253 

18 2019 180 180,3 0,27 0,07 0,001 

19 2020 160 180,1 20,13 405,32 0,126 

20 2021 191 170,1 20,93 438,22 0,110 

21 2022 - 180,5 - - - 

Total  3757 3786,7 351,96 8517,77 1,925 

 

Berdasarkan hasil perhitungan peramalan dengan menggunakan metode Single Exponential Smoothing 

dengan konstanta smoothing 0,5 atau α = 0,5 untuk peramalan jumlah peserta pelatihan masyarakat 

tahun 2022, didapat hasil peramalan seperti yang ditunjukan pada Tabel 6. Dengan kesalahan 

peramalan yang dihasilkan dari total dari setiap kesalahan peramalan dibagi dengan data aktual yang 

didapatkan absolute error sebesar 17,59, squared error sebesar 459,88, dan percentage error sebesar 9,6%. 

Perbandingan data aktual jumlah peserta pelatihan masyarakat pada tahun 2021 berjumlah 191 peserta 

dan diprediksi pada tahun 2022 menurun dengan jumlah peserta pelatihan masyarakat berjumlah 180 

peserta. 

 

Peramalan dengan α = 0,6 

 

Tabel 7. Hasil Peramalan Jumlah Peserta Pelatihan dengan α = 0,6 

No Tahun 
Jumlah 

Peserta 
Peramalan 

Absolute 

Error 

Squared 

Error 

Percentage 

Error 

1 2002 200     

2 2003 215 200,0 15,00 225,00 0,070 

3 2004 190 209,0 19,00 361,00 0,100 

4 2005 215 197,6 17,40 302,76 0,081 

5 2006 172 208,0 36,04 1298,88 0,210 

6 2007 185 186,4 1,42 2,01 0,008 

7 2008 170 185,6 15,57 242,31 0,092 

8 2009 205 176,2 28,77 827,91 0,140 

9 2010 182 193,5 11,49 132,03 0,063 

10 2011 197 186,6 10,40 108,24 0,053 

11 2012 160 192,8 32,84 1078,37 0,205 

12 2013 205 173,1 31,86 1015,35 0,155 

13 2014 184 192,3 8,25 68,13 0,045 

14 2015 175 187,3 12,30 151,33 0,070 

15 2016 201 179,9 21,08 444,34 0,105 

16 2017 160 192,6 17,43 303,87 0,083 

17 2018 180 203,0 43,03 1851,35 0,269 

18 2019 180 177,2 2,79 7,78 0,015 

19 2020 160 178,9 18,88 356,62 0,118 
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No Tahun 
Jumlah 

Peserta 
Peramalan 

Absolute 

Error 

Squared 

Error 

Percentage 

Error 

20 2021 191 167,6 23,45 549,73 0,123 

21 2022 - 181,6 - - - 

Total  3757 3769,3 367,01 9327 2,005 

 

Berdasarkan hasil perhitungan peramalan dengan menggunakan metode Single Exponential Smoothing 

dengan konstanta smoothing 0,6 atau α = 0,6 untuk peramalan jumlah peserta pelatihan masyarakat 

tahun 2022, didapat hasil peramalan seperti yang ditunjukan pada Tabel 7. Dengan kesalahan peramalan 

yang dihasilkan dari total dari setiap kesalahan peramalan dibagi dengan data aktual yang didapatkan 

absolute error sebesar 18,35, squared error sebesar 466,35, dan percentage error sebesar 10%.. 

Perbandingan data aktual jumlah peserta pelatihan masyarakat pada tahun 2021 berjumlah 191 peserta 

dan diprediksi pada tahun 2022 menurun dengan jumlah peserta pelatihan masyarakat berjumlah 181 

peserta. 

 

Peramalan dengan α = 0,7 

 

Tabel 8. Hasil Peramalan Jumlah Peserta Pelatihan dengan α = 0,7 

No Tahun 
Jumlah 

Peserta 
Peramalan 

Absolute 

Error 

Squared 

Error 

Percentage 

Error 

1 2002 200     

2 2003 215 200,0 15,00 225,00 0,070 

3 2004 190 210,5 20,50 420,25 0,108 

4 2005 215 196,2 18,85 355,32 0,088 

5 2006 172 209,3 37,35 1394,65 0,217 

6 2007 185 183,2 1,80 3,23 0,010 

7 2008 170 184,5 14,46 209,12 0,085 

8 2009 205 174,3 30,66 940,14 0,150 

9 2010 182 195,8 13,80 190,48 0,076 

10 2011 197 186,1 10,86 117,93 0,055 

11 2012 160 193,7 33,74 1138,53 0,211 

12 2013 205 170,1 34,88 1216,43 0,170 

13 2014 184 194,5 10,54 111,02 0,057 

14 2015 175 187,2 12,16 147,89 0,069 

15 2016 201 178,6 22,35 499,60 0,111 

16 2017 160 194,3 15,71 246,66 0,075 

17 2018 180 205,3 45,29 2051,03 0,283 

18 2019 180 173,6 6,41 41,13 0,036 

19 2020 160 178,1 18,08 326,74 0,113 

20 2021 191 165,4 25,58 654,19 0,134 

21 2022 - 183,3 - - - 

Total  3757 3764,1 388 10289,3 2,117 

 

Berdasarkan hasil perhitungan peramalan dengan menggunakan metode Single Exponential Smoothing 

dengan konstanta smoothing 0,7 atau α = 0,7 untuk peramalan jumlah peserta pelatihan masyarakat 

tahun 2022, didapat hasil peramalan seperti yang ditunjukan pada Tabel 8. Dengan kesalahan peramalan 

yang dihasilkan dari total dari setiap kesalahan peramalan dibagi dengan data aktual yang didapatkan 

absolute error sebesar 19,4, squared error sebesar 514,46 dan percentage error sebesar 10,6%. 

Perbandingan data aktual jumlah peserta pelatihan masyarakat pada tahun 2021 berjumlah 191 peserta 

dan diprediksi pada tahun 2022 menurun dengan jumlah peserta pelatihan masyarakat berjumlah 183 

peserta. 
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Peramalan dengan  α = 0,8 

 

Tabel 9. Hasil Peramalan Jumlah Peserta Pelatihan dengan α = 0,8  

No Tahun 
Jumlah 

Peserta 
Peramalan 

Absolute 

Error 

Squared 

Error 

Percentage 

Error 

1 2002 200     

2 2003 215 200,0 15,00 225,00 0,070 

3 2004 190 212,0 22,00 484,00 0,116 

4 2005 215 194,4 20,60 424,36 0,096 

5 2006 172 210,9 38,88 1511,65 0,226 

6 2007 185 179,8 5,22 27,29 0,028 

7 2008 170 184,0 13,96 194,75 0,082 

8 2009 205 172,8 32,21 1037,42 0,157 

9 2010 182 198,6 16,56 274,17 0,091 

10 2011 197 1853 11,69 136,62 0,059 

11 2012 160 194,7 34,66 1201,48 0,217 

12 2013 205 166,9 38,07 1449,14 0,186 

13 2014 184 197,4 13,39 179,20 0,073 

14 2015 175 186,7 11,68 136,36 0,067 

15 2016 201 177,3 23,66 560,01 0,118 

16 2017 160 196,3 13,73 188,59 0,065 

17 2018 180 207,3 47,25 2232,89 0,295 

18 2019 180 169,5 10,55 111,29 0,059 

19 2020 160 177,9 17,89 320,06 0,112 

20 2021 191 163,6 27,42 751,96 0,144 

21 2022 - 185,5 - - - 

Total  3757 3760,6 414,42 11446,2 2,259 

 

Berdasarkan hasil perhitungan peramalan dengan menggunakan metode Single Exponential Smoothing 

dengan konstanta smoothing 0,8 atau α = 0,8 untuk peramalan jumlah peserta pelatihan masyarakat 

tahun 2022, didapat hasil peramalan seperti yang ditunjukan pada Tabel 9. Dengan kesalahan peramalan 

yang dihasilkan dari total dari setiap kesalahan peramalan dibagi dengan data aktual yang didapatkan 

absolute error sebesar 20,72 squared error sebesar 572,31, dan percentage error sebesar 11,3%. 

Perbandingan data aktual jumlah peserta pelatihan masyarakat pada tahun 2021 berjumlah 191 peserta 

dan diprediksi pada tahun 2022 menurun dengan jumlah peserta pelatihan masyarakat berjumlah 186 

peserta. 

 

Peramalan dengan  α = 0,9 

 

Tabel 10. Hasil Peramalan Jumlah Peserta Pelatihan dengan α = 0,9 

No Tahun 
Jumlah 

Peserta 
Peramalan 

Absolute 

Error 

Squared 

Error 

Percentage 

Error 

1 2002 200     

2 2003 215 200,0 15,00 225,00 0,070 

3 2004 190 213,5 23,50 552,25 0,124 

4 2005 215 192,4 22,65 513,02 0,105 

5 2006 172 212,7 40,74 1659,34 0,237 

6 2007 185 176,1 8,93 79,68 0,048 

7 2008 170 184,1 14,11 199,02 0,083 

8 2009 205 171,4 33,59 1128,24 0,164 

9 2010 182 201,6 19,64 385,77 0,108 

10 2011 197 184,0 13,04 169,93 0,066 

11 2012 160 195,7 35,70 1274,23 0,223 

12 2013 205 163,6 41,43 1716,47 0,202 
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No Tahun 
Jumlah 

Peserta 
Peramalan 

Absolute 

Error 

Squared 

Error 

Percentage 

Error 

13 2014 184 200,9 16,86 284,16 0,092 

14 2015 175 185,7 10,69 114,18 0,061 

15 2016 201 176,1 24,93 621,58 0,124 

16 2017 160 198,5 11,49 132,09 0,055 

17 2018 180 208,9 48,85 2386 0,305 

18 2019 180 164,9 15,11 228,46 0,084 

19 2020 160 178,5 18,49 341,92 0,116 

20 2021 191 161,8 29,15 849,79 0,153 

21 2022 - 188,1 - - - 

Total  3757 3758,3 443,88 12861,4 2,419 

 

Berdasarkan hasil perhitungan peramalan dengan menggunakan metode Single Exponential Smoothing 

dengan konstanta smoothing 0,9 atau α = 0,9 untuk peramalan jumlah peserta pelatihan masyarakat 

tahun 2022, didapat hasil peramalan seperti yang ditunjukan pada Tabel 10. Dengan kesalahan 

peramalan yang dihasilkan dari total dari setiap kesalahan peramalan dibagi dengan data aktual yang 

didapatkan absolute error sebesar 22,19, squared error sebesar, 643,07 dan percentage error sebesar 12,1. 

Perbandingan data aktual jumlah peserta pelatihan masyarakat pada tahun 2021 berjumlah 191 peserta 

dan diprediksi pada tahun 2022 menurun dengan jumlah peserta pelatihan masyarakat berjumlah 188 

peserta. 

 

Hasil Peramalan 

Menurut hasil perhitungan peramalan di atas, maka diperoleh jumlah peserta pelatihan seperti 

pada tabel 11. 

 

Tabel 11. Ringkasan Hasil Peramalan 

α Peramalan Jumlah Peserta MAE MSE MAPE 

0,1 186 15,953 348,11 8,9% 

0,2 182 16,259 345,05 9% 

0,3 180 16,687 364,19 9,2% 

0,4 180 17,14 391,90 9,4% 

0,5 181 17,59 425,88 9,6% 

0,6 182 18,35 466,35 10% 

0,7 183 19,4 514,46 10,6% 

0,8 185 20,72 572,31 11,3% 

0,9 186 22,19 643,07 12,1% 

 

 
4. Kesimpulan 

 

Sehubungan dengan peramalan yang telah dilakukan dengan nilai α = 0,1-0,9 dan meminimumkan 

kesalahan peramalan .α yang dipilih adalah α = 0,1 sebab kesalahan peramalan (forecast error) yang 

diukur dengan Mean Absolute Error (MAE), Mean Squre Error (MSE), dan Mean Squared Percentage 

Error (MAPE) menghasilkan kesalahan peramalan terkecil dibanding yang lainnya serta peramalan 

dikatakan sangat baik dikarenakan MAPE < 10%. Sehingga didapatkan rata-rata error dari peramalan 

menggunakan Single Exponential Smoothing sebesar 8,9% dan diprediksi jumlah peserta pelatihan 

masyarakat tahun 2022 sebanyak 186 peserta.  
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